friend 


"Hai jaem, wanna be my friend? " 
"Siapa yang nulis kertas ini " batin jaemin 


" Jeno, lo tau ini dari siapa? " kata jaemin sembari 
mengangkat sticky notes itu. 


" Gak, gue kan baru dateng sama renjun "jawab jeno. 
"Emang tulisannya apaan? " tanya renjun. 
"Nothing " seru jaemin 


" Paling orang iseng " batin jaemin yang kemudian 
meletakkan sticky notes itu didalam lacinya. 


cuek 
" Kamu cuek tapi aku suka " 
"Childish banget pake beginian " 


la kembali menaruh sticky notes itu didalam lacinya 


dingin 
"Kamu dingin, tapi ngangenin " 
"Dia naksir elo ya jaem " tanya jeno 


" Gue aja gak tau siapa yang ngirim ini" 


langit 


" Kamu itu kayak langit. Kadang cerah, kadang 
mendung, kadang gelap " 


"Elo gak mau nunjukin diri lo? " 
"Kenapa gak cari tau aja jaem? " usul renjun 


" Gue tunggu aja lah, ntar juga pasti muncul sendiri " 


kurang 
Jaemin langsung menuju kursinya, namun ada yang kurang. 
Tidak ada sticky notes diatas mejanya. 
"Apa dia lelah " batin jaemin 
" Tumben gak ada sticky notes " kata jeno 


Jaemin hanya mengalihkan pandangan kearah jendela. 


aneh 
Sudah tiga hari berhalu dan sticky notes itu tak lagi muncul 
"Apa dia sakit ya " 
Jaemin berjalan menuju rootop. 
Kebetulan kelasnya sedang jamkos. 


Saat akan menaiki tangga, ia tak sengaja menabrak 
seseorang. 


Namun perempuan itu hanya pergi begitu saja. 


" Perempuan aneh " batin jaemin. 


kangen 


" Kangen sama kamu, aku pengen ketemu tapi gak 
bisa" 


"Kenapa? "jaemin bertanya tanya dalam hatinya. 
" Guys, bantuin gue buat nemuin si sticky notes " 


"Okey " sahut jeno dan renjun berbarengan. 


misterius 
"Gak usah cari tau siapa aku jaem, gak guna " 
"Kalau gitu gak usah kirim sticky notes lagi "jawab jaemin. 
"Gimana, ada petunjuk " tanya jaemin. 


"Kata mira, dia pernah liat anak cewek ke sini. tapi dia gak 
liat wajahnya "jawab jeno. 


"Nih cewek misterius amat " kata renjun. 


dekat 
"Kamu gak kenal aku, tapi aku ada di dekatmu " 
"Kenapa lo gak tunjukin diri lo " 
"Udah lah jaem, biarin aja " 


"Iya, lama-lama juga dia bakalan capek " 


thanks 
"Terimakasih jaem, aku senang bisa mengenalmu " 
Jaemin hanya memandangi sticky notes itu. 


" Gue bahkan gak tau wajah lo " 


rooftop 


" Temui aku di rooftop, saat pulang sekolah. datang 
lah sendiri jaem " 


Mata jaemin membulat saat membaca sticky notes itu. 


Akhirnya dia akan tau siapa cewek itu. 


hai 


Jaemin langsung berlari menuju rooftop setelah memastikan 
teman temannya pulang. 


Entahlah ada rasa penasaran dan senang karena bisa 
bertemu dengan cewek misterius ini. 


Setelah di rooftop, ia melihat seorang cewek dengan rambut 
sebahu dan membelakangi nya. 


Jaemin berjalan mendekati nya dan menepuk bahu cewek 
itu. 


"Long time no see, jaem " sahut cewek itu dengan senyum 
manisnya. 


semoga bahagia 


" hai jaem, maaf karena tak bisa menemui mu. 
Namun aku tau, kau telah bahagia. Dia telah kembali 
jaem. Dia kesayanganmu. Terimakasih dan maaf 
karena telah menyukaimu. Dari ku, Biru mu " 


Cewek itu hanya menatap sticky notes ditangannya. 
Dari awal dia tau, biru nya berubah. 
Dari awal dia tau, biru nya tak lagi sama. 


Dengan segera ia meninggalkan meja yang selama ini ia 
datangi setiap pagi. 


" Semoga bahagia dengan kesayanganmu, jaem " batinnya 
yang kini kian menghilang secara perlahan. 


Tanpa ia sadari sepasang mata masih memandangi nya. 


" Semoga bahagia, nara " 


